
Pernah nggak sih, kamu buka akun trading di platform online teregulasi terus pengen langsung buka posisi gede-
gedean? Eits, tahan dulu! Ukuran posisi alias position sizing ini kunci banget supaya kamu gak gampang rugi
kebablasan. Apalagi di era keuangan digital yang makin mudah akses pasar dan produk financial-nya. Yuk, kita
bahas tuntas gimana sih cara tepat nentuin ukuran posisi, terutama buat kamu yang baru belajar trading dan
tertarik dengan instrumen seperti CFD (Contract for Difference).

Pentingnya Manajemen Modal dan Risiko Per Transaksi
Sebelum mulai, kita harus pahami dulu bedanya punya aset vs spekulasi harga. Kalau kamu beli saham, kamu
punya sebagian kepemilikan perusahaan itu. Tapi kalau duniafintech.com trading CFD, kamu cuma spekulasi harga
naik turun tanpa punya aset aslinya. Jadi, CFD adalah instrumen derivatif yang menawarkan akses pasar dengan
leverage dan margin.

Leverage memungkinkan kamu mengendalikan nilai investasi lebih besar dari modal yang kamu punya, tapi risiko
kerugian juga bisa memperbesar. Oleh karena itu, manajemen modal dan risiko per transaksi jadi krusial untuk
perlindungan modal kamu.

Checklist Penting Sebelum Buka Posisi

Apakah kamu sudah memahami risiko instrumen yang dipakai?

Sudah tentukan berapa persen modal yang siap dipertaruhkan?

Bayangkan dampak jika posisi tersebut mengalami kerugian maksimal

Sudah pakai stop loss sesuai manajemen risiko?

Apakah posisi ini sesuai strategi dan analisa pasar?

Apa Itu Position Sizing dan Kenapa Penting?
Position sizing adalah teknik menentukan berapa banyak modal yang akan dialokasikan ke satu transaksi trading.
Kalau kamu salah ukuran posisi, bisa-bisa satu transaksi bikin modal kamu langsung jauh berkurang atau bahkan
habis. Ingat, tujuan utama trading bukan semata cari untung besar cepat, tapi bertahan dan tumbuh modal secara
bertahap.

Manajemen modal yang tepat dengan gunakan position sizing dapat menghindarkan kamu dari risiko
kebangkrutan akibat satu kesalahan trading.

Strategi Umum Position Sizing

1. Fixed Dollar Amount: Misal tiap transaksi kamu hanya pakai Rp100.000.

2. Fixed Fractional: Risiko maksimal per transaksi adalah persentase tertentu dari total modal, contoh 1-2%.

3. Volatility-Based Positioning: Sesuaikan ukuran posisi berdasarkan seberapa volatil aset yang kamu
tradingkan.

Dari ketiga strategi ini, fixed fractional sering dipakai karena lebih adaptif dan menjaga modal tetap aman walau
beberapa kali loss berturut-turut.

Peran Platform Trading Online Teregulasi dan Aplikasi Seluler

https://duniafintech.com/memahami-cfd-sebelum-memulai-trading-online/


Keuangan digital memudahkan kita akses pasar modal dan instrumen derivatif seperti CFD langsung lewat aplikasi
di smartphone. Platform online teregulasi menyediakan fitur-fitur penting untuk trader, seperti:

Informasi real-time harga dan grafik

Fitur margin dan leverage otomatis hitung

Stop loss dan take profit untuk mengatur risiko

Simulator dan pendidikan untuk pemula

Gunakan aplikasi ini sebagai alat bantu manajemen modal. Contohnya, kamu bisa lihat berapa margin yang
diperlukan untuk ukuran posisi tertentu, serta menghitung risiko kalau harga bergerak melawan posisi kamu.

Apa itu Leverage dan Margin dalam Position Sizing?

Leverage adalah pinjaman modal dari broker yang membuat kamu bisa trading dengan dana lebih besar dari dana
asli. Contoh, leverage 1:10 berarti dengan modal Rp1 juta, kamu bisa kontrol posisi senilai Rp10 juta.

Margin adalah jumlah dana awal yang harus kamu siapkan sebagai jaminan untuk kontrol posisi tersebut.

Leverage meningkatkan potensi profit tapi juga potensi rugi yang bisa lebih besar dari modal awal. Jadi, jangan
terbawa nafsu pakai leverage terlalu tinggi tanpa manajemen risiko yang baik.

Langkah Praktis Nentuin Ukuran Posisi Kamu
Berikut langkah sederhana tapi efektif menentukan ukuran posisi biar gak kebablasan:

1. Tentukan Risiko Maksimal per Transaksi

Putuskan berapa persen modal yang siap kamu risikokan, misal 1%. Jika modal kamu Rp10 juta, risiko
maksimal per transaksi adalah Rp100.000.

2. Tentukan Level Stop Loss

Misal kamu trading CFD saham atau forex, tentukan batas harga dimana kamu akan tutup posisi untuk batasi
kerugian.

3. Hitung Ukuran Posisi Berdasarkan Risiko dan Stop Loss



Ukuran posisi = Risiko uang / (Harga masuk - Harga stop loss)

Misalnya kamu ingin risiko Rp100.000 dan jarak harga stop loss adalah Rp500 per unit, maka posisi maksimal
adalah 200 lot/unit.

4. Sesuaikan dengan Margin dan Leverage

Pastikan ukuran posisi kamu sesuai dengan margin yang tersedia di akun kamu dan leverage yang kamu
gunakan agar tidak terkena margin call.

5. Review dan Pastikan Sesuai Strategi Trading

Setelah hitung ukuran posisi, coba cek kembali apakah posisi tersebut masuk akal sesuai dengan analisa pasar
dan tujuan trading.

Hindari Kesalahan Klasik: Trading dengan Ukuran Posisi Berlebihan
Kesalahan umum trader pemula adalah buka posisi terlalu besar tanpa perhitungan risiko jelas, berharap profit
besar tanpa sadar bahaya menunggu. Hal ini sering berujung modal cepat habis.

Ingat, trading CFD adalah spekulasi harga, bukan punya aset pasti. Jadi jangan anggap trading seperti beli mobil
yang kamu punya. Risiko berlipat harus dikelola dengan bijak menggunakan ukuran posisi yang benar.

Ringkasan dan Tips
Aspek Poin Penting Keuangan Digital Mudahkan akses pasar dan trading CFD lewat aplikasi teregulasi. Gunakan
fitur manajemen risiko di aplikasi. Position Sizing Tentukan ukuran posisi berdasarkan risiko modal dan stop loss,
hindari trading kebablasan. Leverage dan Margin Gunakan leverage dengan hati-hati, pastikan margin cukup dan
risiko terjaga. Manajemen Risiko Risiko per transaksi tinggi? Siap rugi maksimal! Pahami risiko itu bagian penting
trading. Spekulasi Harga Ingat, CFD bukan beli aset, tapi spekulasi harga saja. Jangan samakan dengan investasi
saham punya aset.

Kesimpulan



Ukuran posisi yang tepat adalah pondasi utama dalam manajemen modal trading. Walaupun keuangan digital
memudahkan akses ke pasar dan instrumen seperti CFD dengan leverage, tetap harus ada kontrol ketat soal risiko
per transaksi. Jangan sampai karena terlalu semangat kamu malah kehilangan modal besar karena salah nentuin
posisi.

Selalu pakai tools dan fitur di platform trading online teregulasi, tentukan batas risiko yang masuk akal, dan jangan
lupa pakai stop loss. Kunci sukses trading bukan cuma soal menang lebih sering, tapi bertahan dalam jangka
panjang.

Sudah siap praktek position sizing yang bijak? Jangan lupa cek kembali checklist manajemen risiko di atas
sebelum klik tombol open position ya!


